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Abstract: Some cosmetics contain risky ingredients for the skin, especially for those with sensitive 

skin or acne. This study aimed to obtain the level of knowledge, attitude, and behavior towards 

cosmetics use in acne vulgaris (AV) among medical students. This was a descriptive categorial with a 

cross sectional design using primary data in the form of questionnaires. Respondents were students of 

Medical Faculty, Universitas Sam Ratulangi, Manado. The results showed that the level of knowledge 

of the cosmetics use in AV was in the moderate category (53.6%). The attitude of cosmetic use in the 

poor category was 100%. The behaviors of cosmetic use were, as follows: face cleaning twice a day 

(71.5%), using one type of facial cleanser (43.6%), using one facial cleansing device (71.5%), always 

using facial cream (36.9%), always using sunscreen (46.9%), and female respondents who used solid 

powder (41.8%). In conclusion, the level of knowledge of medical students at Universitas Sam 

Ratulangi was in moderate category, meanwhile the attitude was in poor category. Furthermore, the 

majority of students exhibited the behavior of cleansing their faces twice daily, using a singular type of 

facial cleanser and cleansing device. Additionally, most students consistently applied facial cream and 

sunscreen, while a significant portion of female respondents using compact powder.  
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Abstrak: Beberapa jenis kosmetik mengandung bahan berisiko bagi kulit, terutama untuk yang 

berkulit sensitif atau berjerawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

penggunaan kosmetik pada acne vulgaris (AV) serta sikap dan perilaku penggunaan kosmetik pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran (FK). Jenis penelitian ialah deskriptif kategorik dengan desain potong 

lintang menggunakan kuesioner. Responden penelitian ialah mahasiswa FK Universitas Sam 

Ratulangi (Unsrat). Hasil penelitian memperlihatkan tingkat pengetahuan penggunaan kosmetik pada 

AV berada dalam kategori cukup sebesar 53,6%. Sikap penggunaan kosmetik responden berada dalam 

kategori kurang sebesar 100%. Perilaku penggunaan kosmetik responden dalam membersihkan wajah 

2x/hari (71,5%), menggunakan satu jenis pembersih wajah (43,6%), menggunakan satu perangkat 

pembersih wajah (71,5%), selalu menggunakan krim wajah (36,9%), selalu menggunakan tabir surya 

(46,9%), dan responden perempuan yang menggunakan bedak padat (41,8%). Simpulan penelitian ini 

ialah tingkat pengetahuan mahasiswa FK Unsrat ialah cukup, sikap mahasiswa dalam penggunaan 

kosmetik ialah kurang, dan perilaku mahasiswa mayoritas membersihkan wajah dua kali sehari, 

menggunakan satu jenis pembersih dan perangkat pembersih wajah. Sebagian besar mahasiswa selalu 

menggunakan krim wajah dan tabir surya, serta sebagian besar responden perempuan menggunakan 

bedak padat.    

Kata kunci: tingkat pengetahuan; sikap; perilaku; kosmetik; mahasiswa fakultas kedokteran 
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PENDAHULUAN 

Kosmetik merupakan bahan atau produk yang dirancang untuk diaplikasikan pada 

permukaan tubuh manusia seperti epidermis, rambut, kuku, bibir, organ genital luar, gigi, dan 

membran mukosa mulut, dengan tujuan utama untuk membersihkan, memberikan aroma, 

mengubah penampilan, dan/atau mengatasi masalah bau badan, atau untuk melindungi dan 

menjaga kondisi tubuh dalam keadaan baik.1 Beberapa produk kosmetik sering mengandung 

bahan-bahan yang memiliki potensi mengiritasi kulit, terutama ketika digunakan oleh konsumen 

yang memiliki kulit berjerawat atau sensitif. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan kosmetik 

secara rutin dapat menjadi faktor yang berkontribusi pada timbulnya jerawat (acne vulgaris) pada 

remaja perempuan selama masa pubertas.2  

Acne vulgaris (AV) merupakan kelainan umum pada unit pilosebaseus yang terutama 

muncul pada remaja.3 Kondisi AV ini memengaruhi sekitar 9,4% dari populasi global, sehingga 

menjadikannya sebagai masalah kesehatan kulit dengan prevalensi yang signifikan di seluruh 

dunia.4  Etiologi munculnya AV masih belum diketahui, namun beberapa etiologi yang diduga 

terlibat ialah faktor intrinstik yang meliputi genetik dan hormonal serta faktor ekstrinsik hyang 

meliputi suhu, kosmetik, dan diet.5  

Pengetahuan baik, sikap seimbang, dan perilaku tepat terkait dengan penggunaan kosmetik 

memiliki implikasi besar pada kesehatan kulit dan kualitas hidup. Penelitian sebelumnya oleh 

Chynintia6 dilakukan terhadap siswi SMAN di Samarinda menyimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswi SMAN di Samarinda tergolong baik, tingkat sikap yang cukup, dan mayoritas 

perilaku responden menggunakan satu jenis sabun cuci wajah tanpa scrub, memakai satu alat 

dalam membersihkan wajah, rutin memakai krim wajah, serta memakai tabir surya. Demikian 

pula penelitian Rifki et al7 terhadap siswi SMA di Banda Aceh mengenai pengetahuan 

penggunaan kosmetik dengan kejadian AV menunjukkan hasil pengetahuan yang baik. 

Salah satu faktor yang menyebabkan munculnya AV ialah penggunaan kosmetik yang 

kurang tepat. Hal ini menjadi ketertarikan peneliti untuk meneliti gambaran tingkat pengetahuan 

penggunaan kosmetik serta sikap dan perilaku penggunaan kosmetik pada mahasiswa fakultas 

kedokteran. Hasil penelitian ini diharapkan akan berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan 

mengenai penggunaan kosmetik pada AV serta memotivasi sikap dan perilaku penggunaan 

kosmetik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi (FK Unsrat). 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kategorik dengan desain potong 

lintang untuk mengetahui tingkat pengetahuan penggunaan kosmetik pada AV serta sikap dan 

perilaku penggunaan kosmetik pada mahasiswa FK Unsrat. Populasi penelitian yakni seluruh 

mahasiswa program studi pendidikan dokter (PSPD) FK Unsrat dengan sampel seluruh 

mahasiswa semester 5 yang bersedia mengikuti penelitian. Pengambilan sampel menggunakan 

teknik total purposive sampling, dengan sampel yang terkumpul sebanyak 179 mahasiswa. 

Penelitian dilakukan menggunakan kuesioner oleh Chynintia6 yang telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. Data hasil penelitian diolah menggunakan program Microsoft Word 2021, 

Microsoft Excel 2021, Google Sheet, dan IBM SPSS Statistics 25. 

 

HASIL PENELITIAN 

Usia responden penelitian ini berkisar 18-22 tahun dengan rerata usia 20 tahun, terdiri dari 

122 responden (68,2%) perempuan dan 57 responden (31,8%) laki-laki.  

Tabel 1 memperlihatkan distribusi tingkat pengetahuan responden terhadap penggunaan 

kosmetik. Responden terbanyak berada dalam kategori cukup (53,6%), diikuti kategori baik 

(30,7%), dan kategori kurang (15,6%). Distribusi sikap responden terhadap penggunaan kosmetik 

seluruhnya berada pada kategori kurang (100%).  

Tabel 2 memperlihatkan distribusi kategori perilaku penggunaan kosmetik pada responden 

yang meliputi perawatan wajah sampai dengan penggunaan tabir surya dan bedak padat. 
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Tabel 1. Distribusi tingkat pengetahuan dan sikap responden 
 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Tingkat pengetahuan   

Baik 55 30,7 

Cukup 96 53,6 

Kurang 28 15,6 

Sikap    

Baik 0 0 

Cukup 0 0 

Kurang 179 100 

 
Tabel 2. Distribusi kategori perilaku responden 
 

Perilaku Penggunaan Kosmetik 
Jumlah 

(n=179) 

Persentase 

(%) 

Frekuensi mencuci wajah 

     1x/hari 

     2x/hari 

     3x/hari 

     >3x/hari 

 

12 

128 

30 

9 

 

6,7 

71,5 

16,8 

5,0 

Jenis pembersih wajah 

Satu jenis  

1. Sabun pembersih tanpa scrub 

2. Sabun pembersih dengan scrub 

3. Micellar water 

4. Minyak pembersih (cleansing oil) 

>1 jenis 

 

78 

54 

19 

3 

2 

101 

 

43,6 

30,2 

10,6 

1,7 

1,1 

56,4 

Perangkat pembersih wajah 

Satu perangkat  

1. Busa spons 

2. Sikat 

3. Handuk 

4. Kapas 

Lainnya 

5. Tangan 

6. Tisu 

7. Tidak ada 

>1 perangkat 

 

128 

7 

0 

24 

72 

 

22 

1 

2 

51 

 

71,5 

3,9 

0 

13,4 

40,2 

 

12,3 

0,6 

1,1 

28,5 

Penggunaan krim wajah setiap hari 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

 

66 

35 

27 

16 

35 

 

36,9 

19,6 

15,1 

8,9 

19,6 

Penggunaan tabir surya 

Selalu 

Sering 

Kadang-kadang 

Jarang 

Tidak pernah 

 

84 

33 

32 

18 

12 

 

46,9 

18,4 

17,9 

10,1 

6,7 

Perilaku penggunaan bedak padat oleh 

responden perempuan 

  

Ya 

Tidak 

51 

71 

41,8 

58,2 
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BAHASAN 

Tingkat pengetahuan penggunaan kosmetik pada AV dalam kategori cukup sebanyak 96 

responden (53,6%) (Tabel 1). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Chynintia6 mengenai 

penggunaan produk kosmetik pada siswi yang menderita AV, yang menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik (79,7%).6Dalam hasil kuesioner yang 

didapatkan, sebagian besar responden penelitian saat ini tidak mengetahui informasi penting seperti 

definisi kosmetik, dampak penggunaan bedak padat terhadap jerawat, dan efek penggunaan 

kosmetik berbahan silikon pada pori-pori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa telah mengikuti perkuliahan modul gangguan kulit dan kelamin, sebagian besar masih 

memiliki pengetahuan yang cukup. Hal ini sejalan dengan teori Budiman dan Riyanto8 yang 

menyatakan bahwa pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan dan informasi yang diperoleh.8  

Keseluruhan responden memiliki sikap yang kurang dalam penggunaan kosmetik. Hal ini 

tidak sejalan dengan hasil yang diperoleh pada tingkat pengetahuan yang cukup. Dalam hasil 

kuesioner yang didapatkan, sebagian besar responden cenderung membahas masalah jerawat 

dengan teman-temannya yang mungkin dipicu oleh dampak psikososial yang signifikan dari 

masalah jerawat, seperti penurunan kepercayaan diri dan dampak negatif terhadap citra diri.2 

Selain itu, mayoritas responden juga cenderung terpengaruh oleh promosi produk kosmetik dalam 

media massa dan media sosial, meskipun hal ini dapat mengarah pada pemilihan produk yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan kulit dan potensial memicu masalah kulit yang baru.9 Menurut 

Azwar,10 sikap tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan melainkan dapat dipengaruhi juga oleh 

pengalaman pribadi, pengaruh dari orang lain, budaya, dan media massa dapat menjadi faktor 

yang memengaruhi sikap seseorang terhadap suatu objek. 

Sebanyak 128 responden (71,5%) mencuci wajah sebanyak 2x/hari (Tabel 2). Berdasarkan 

hasil penelitian Hastuti,11 mencuci wajah dua kali sehari terbukti dapat mengurangi lesi akne. 

Penelitian oleh Stinger12 menunjukkan tidak adanya perubahan pada frekuensi mencuci wajah 

empat kali sehari, tetapi terdapat perbaikan komedo terbuka dan lesi non inflamasi pada frekuensi 

mencuci wajah dua kali sehari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apabila terdapat 

keluhan lesi akne disarankan untuk mencuci wajah sebanyak dua kali sehari. Selanjutnya, 

sebanyak 78 responden (43,6%) menggunakan satu jenis pembersih wajah yang terbagi atas 

pilihan sabun pembersih wajah tanpa scrub, sabun pembersih dengan scrub, micellar water, dan 

minyak pembersih. Sari13 melaporkan adanya hubungan antara jenis pembersih wajah dengan 

tingkat keparahan AV. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutiara14 yang 

mendapatkan adanya pengaruh bermakna penggunaan jenis pembersih terhadap timbulnya AV. 

Sebanyak 128 responden (71,5%) menggunakan satu perangkat dalam membersihkan wajah, 

di antaranya ialah kapas, handuk, tangan, busa spons, dan tisu (Tabel 2). Dalam penelitian 

Chynintia,6 alat yang digunakan sebagai pembersih wajah seperti busa spons dan sikat dapat 

mengurangi jerawat dilihat dari mekanismenya yang mengikis kulit. Namun, busa spons tidak 

efektif dalam menghilangkan komedo, sebaliknya berpotensi meperburuk keadaan kulit, serta 

dapat menimbulkan eritema setelah penggunaannya. Perilaku penggunaan kosmetik selanjutnya 

ialah pemakaian krim wajah setiap hari yang menunjukkan sebanyak 66 responden (36,9%) selalu 

menggunakan krim wajah. Krim wajah dapat mengandung bahan-bahan komedogenik yang 

dapat memicu munculnya jerawat, seperti isopropyl palmitate, isopropyl mistrate, isopropyl 

isostearate, butyl stearate, dan cocoa butter.15 Hasil penelitian Muttaqin16 di RS Diponegoro 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan bermakna antara penggunaan pelembab dengan kejadian 

AV. Hal ini sejalan dengan penelitian Yueng17 di RS Dr. Soetomo Surabaya yang juga 

menyatakan bahwa tidak ditemukan hubungan bermakna antara penggunaan pelembab dengan 

tingkat AV.17Frekuensi penggunaan krim wajah dapat disesuaikan kondisi kulit dengan tetap 

memperhatikan kandungan pada krim wajah tersebut agar penggunaan krim tetap aman tanpa 

menimbulkan risiko masalah kulit seperti jerawat atau memperburuk kondisi jerawat. 

Perilaku penggunaan kosmetik selanjutnya mengenai penggunaan tabir surya, sebanyak 84 

responden (46,9%) selalu menggunakan tabir surya setiap berada di luar rumah. Tabir surya dapat 
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melindungi kulit dari sinar UV dan berperan penting dalam menjaga kesehatan kulit,18 namun, 

beberapa bahan komedogenik pada pelembab dapat ditemukan juga pada tabir surya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Sari19 menyimpulkan bahwa tidak ada korelasi bermakna antara penggunaan 

tabir surya dan tingkat keparahan AV pada mahasiswi program studi kedokteran Universitas 

Syiah. Hasil berbeda dilaporkan oleh Mutiara14 yang menyatakan adanya hubungan bermakna 

antara penggunaan tabir surya dan kejadian AV pada siswi jurusan kecantikan di SMKN 6 dan 

SMAN 7 Padang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tabir surya penting untuk menjaga 

kesehatan kulit, namun perlu disesuaikan dengan kondisi kulit individu untuk mencegah masalah 

kulit yang baru. 

Perilaku penggunaan kosmetik terkait bedak padat oleh responden perempuan menunjukkan 

sebanyak 51 responden (41,8%) menggunakan bedak padat, namun hasil yang tidak jauh berbeda 

tampak pada responden yang menggunakan bedak tabur sebanyak 71 responden (58,2%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzana20 mendapatkan adanya hubungan bermakna antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam pemilihan jenis bedak dengan kejadian AV. Berbeda halnya 

dengan Khansa21 yang tidak mendapatkan hubungan bermakna antara penggunaan, frekuensi, serta 

durasi pemakaian bedak padat dengan tingkat keparahan AV. Dapat disimpulkan bahwa 

diperlukannya peningkatan pengetahuan dalam pemilihan jenis bedak dan akses terhadap informasi 

untuk mengendalikan faktor yang berpotensi memengaruhi kejadian AV. 

 

SIMPULAN 

Pada mahasiswa PSPD FK Unsrat tingkat pengetahuan penggunaan kosmetik terkait AV 

tergolong kategori cukup, dengan sikap yang tergolong kategori kurang, serta perilaku terhadap 

penggunaan kosmetik, antara lain mayoritas membersihkan wajah dua kali sehari, menggunakan 

satu jenis pembersih dan perangkat pembersih wajah. Sebagian besar mahasiswa selalu 

menggunakan krim wajah dan tabir surya, serta sebagian besar mahasiswa perempuan 

menggunakan bedak padat. 
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